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Abstrak

Cashless merupakan pembatasan penggunaan uang tunai yang termoderenisasi
dengan sistem digital sehingga menurunkan pemakaian uang tunai dalam transaksi.
Dengan penerapan sistem cashless dalam sistem pungutan penerimaan negara akan
menjadikan keterbukaan suatu informasi serta akuntabilitas serta transparansi dana
yang akan meminimkan tindak penyalahgunaan pungutan khususnya pada pasar
tradisional. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui presepsi antara pihak
peyedia layanan serta pedagang pasar dalam penerapan cashless di pasar
tradisional. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan analisis tentang presepsi
penyedia layanan serta pedagang pasar dalam penerapan sistem cashless serta
faktor penjelas terjadinya suatu kesenjangan dalam penerapan sistem cashless.
Penelitian ini menggunakan metode analisis kualitatif serta Analisis Fishbone.
Dengan penentuan informan secara stratified random sampling wawancara
dilakukan pada 13 key informan secara in-depth interview. Terdapat beberapa
pedagang yang tidak berkenan menjadi informan setelah dilakukan undian
dikarenakan pemahaman yang kurang. Hasil penelitian diketemukan; (1)pedagang
tidak ingin bersentuhan lagsung dengan bank, (2)fleksibelitas waktu pembayaran
bagi pedagang, (3) penggunaan perantara dalam setiap transaksi, (4)sosialisasi yang
tidak berkelanjutan, (5)transaski tidak rahasia, (6)harga yang mahal, (7)sistem eror,
(8)biaya admin dalam setiap transaksi, (9)tingkat pemahaman rendah, (10)pedagang
baru atau musiman merupakan faktor yang menjadi jalan terjal penerapan cashless
di pedagang pasar Tradisional.

Kata kunci: Cashless; Pasar Tradisional; Stratified random sampling; Fishbone;
Akuntabilitas.

Abstract
Cashless is a limitation on the use of cash which is modernized with a digital
system so as to reduce the use of cash in transactions. With the implementation of
the cashless system in the state revenue collection system, information disclosure
and accountability and transparency of funds will minimize acts of abuse of levies,
especially in traditional markets. This research was conducted to determine the
perception between service providers and market traders in implementing cashless
in traditional markets. This study aims to provide an analysis of the perceptions of
service providers and market traders in the application of the cashless system as
well as the explanatory factors for the occurrence of a gap in the implementation of
the cashless system. This study uses qualitative analysis methods and Fishbone
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analysis. By determining the informants by stratified random sampling, interviews
were conducted on 13 key informants by means of in-depth interviews. There are
some traders who are not willing to become informants after the draw is due to a
lack of understanding. The results of the study were found; (1) merchants do not
want to be in direct contact with banks, (2) flexibility in payment times for traders,
(3) use of intermediaries in every transaction, (4) unsustainable socialization, (5)
non-confidential transactions, (6) high prices, (7) system error, (8) admin fees in
each transaction, (9) low level of understanding, (10) new or seasonal traders are
factors that lead to a steep road to cashless implementation in traditional market
traders

Keywords: Cashless; Traditional Market; Stratified random sampling; Fishbone;
Accountability.

Pendahuluan

Bank Indonesia (Bl) dengan Gerakan Nasional Non Tunai (GNNT) pada 14 August
2014, yang bertujuan untuk menciptakan sistem pembayaran yang aman, efisien, dan
lancar, yang pada gilirannya akan dapat mendorong sistem keuangan nasional bekerja
secara efektif dengan GNNT diimplementasikan agar kendala pembayaran tunai, seperti
uang tidak diterima karena lusuh, sobek, tidak layak edar, dan meningkatkan efisiensi
saat transaksi di masyarakat untuk tidak perlu membawa uang dalam jumlah besar.
Dapat meningkatkan efektivitas transaksi dengan demikian, menghindari kesalahan
hitung atau human error. GNNT akan mewujudkan ekosistem cashless society di masa
depan (Indonesia, 2014)

Seiring dengan ditingkatkannya upaya GNNT, Bank Indonesia (Bl) menyadari
bahwa sistem pembayaran diperlukan dapat beradaptasi dengan hadirnya teknologi
digital. Dengan itu, Bl menerbitkan blueprint Sistem Pembayaran Indonesia (SPI) 2025
yang dimana salah satu visinya dapat mendukung sistem digitalisasi perbankan sebagai
lembaga utama dalam ekonomi keuangan digital, baik melalui open-banking serta
pemanfaatan teknologi digital dan data dalam bisnis keuangan (Indonesia, 2020)

Penerapan sistem transaksi non-tunai di lingkungan kementerian sudah menjadi
suatu tuntutan pada era modern sekaligus sebagai perbaikan governance (Ramdhani, A.,
& Ramdhani, M, 2017). Pembayaran secara elektronika sangat krusial bagi operasi
ekonomi terbaru lantaran dianggap cepat, efisien, ekonomis biaya, & aman.
Berdasarkan keberhasilan teknik pembayaran non-tunai pada sektor partikelir &
komersial maka pemerintah semakin terpicu untuk beralih ke pembayaran non-tunai
agar merampingkan proses keuangannya (Csaki, C., O’Brien, L., Giller, K., McCarthy,
J. B.,, Tan, K., & Adam, 2013) Juga, kenyamanan harus dipertimbangkan dalam
transaksi, harus tersedia secara umum, dan harus menyediakan waktu transaksi yang
dapat diterima. Selain itu, jaminan keamanan dalam bertransaksi bahwa transaksi yang
dijalankan akan berjalan sesuai harapan dan mekanisme pembayaran tidak akan terlalu
rentan terhadap penipuan atau pencurian (Lau, S., & Pradana, 2021).

Seiring dengan perkembangan teknologi di bidang sistem pembayaran, transaksi
non tunai sudah merupakan sebuah keniscayaan. Kebijakan transaksi non tunai menjadi
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strategi yang efektif untuk mendorong pertumbuhan keuangan inklusif di Indonesia.
Penerapan transaksi non tunai diyakini sebagai salah satu solusi pemberantasan korupsi
dan pencucian uang sebab melalui proses transaksi mutasi kas yang sistematis dan
lengkap, antara pihak pengirim dan penerima, sehingga peluang oknum melakukan
tindak kejahatan semakin sempit (Indonesia, 2017).

Niai Transakess Uang Blektroni

30 < 2300 v 230D s 11

Gambar 1
Nilai transaksi uang elektonik 2020-2021
Sumber: Website Bank Indonesia 2021

Bank Indonesia (Bl), (2021) mencatat, nilai transaksi dengan uang elektronik
mencapai Rp 23,7 triliun pada Mei 2021. Jumlah itu meningkat 57,4% dibandingkan
bulan yang sama pada tahun sebelumnya sebesar Rp 15 triliun. Transaksi uang
elektronik pada bulan kelima ini juga naik 3,6% dari April 2021 yang sebesar Rp 22,8
triliun, tertinggi dalam satu tahun terakhir. Hal ini berarti nilai transaksi menggunakan
alat pembayaran digital kembali mencetak rekor. Selain nilainya, volume transaksi
dengan uang elektronik turut meningkat. Pada Mei 2021 terdapat 450,4 juta transaksi
terjadi, jumlahnyahampir dua kali lipat dari pada Mei 2020 yang hanya sebesar 298,2
juta transaksi.

Oleh karena itu sejalan dengan pergerakan Bank Indonesia dengan pemerintah
pusat dengan melakukan gerakan nasional non-tunai maka system pemerintahan daerah
yang awalnya cash payment mulai beranjak ke electronic payment. Dalam penelitian
(Mongisidi, E. C., Koleangan, R. A. M., & Rotinsulu, 2019) menyatakan bahwa
Keuntungan penerapan system transaksi Elektonic di Dinas Pendapatan Daerah Kota
yaitu, penggunaan aliran dana seluruh transaksi dapat ditelusuri sehingga lebih
akuntabel, dikarenakan seluruh transaksi didukung dengan bukti yang sah.

Menurut Undang-Undang Nomor 34 Tahun 2004, Pendapatan Asli Daerah (PAD)
adalah pendapatan yang diperoleh Daerah yang dipungut berdasarkan Peraturan Daerah
sesuai dengan peraturan perundang-undangan. PAD bersumber dari Pajak Daerah,
Retribusi Daerah, hasil pengelolaan kekayaan Daerah yang dipisahkan, lain-lain PAD
yang disahkan.
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Program e-retribusi menjadi program Pemerintah Kabupaten Klungkung yang
bertujuan untuk menciptakan cashless society dan merupakan salah satu pogram smart
city. Hal ini bertujuan untuk menambah pelayanan retribusi yang lebih cepat, tepat,
terbuka dan menghindarkan adanya penyelewengan.

Sejak pertama kali diperkenalkan hingga saat ini, tingkat penetrasi cashles dengan
penerapan e-Retribusi masih banyak menimbulkan kendala terutama dalam
penggunaanya oleh pedagang pasar Tradisional. Penelitian oleh (Windasari, D. P.,
Sawiji, H., & Ninghardjanti, 2020) menemukan bahwa pedagang pasar masih memiliki
kendala dalam menggunakan sistem pembayaran cashless e-retribusi, antara lain: kartu
e-retribusi yang tidak terdeteksi pada mesin karena proses kepemilikan kios melakukan
balik nama dan mesin tapping yang cederung error. Sementara itu penelitian oleh
(Utami, 2018) mengindikasikan bahwa penerapana e-Retribusi dapat dilaksanakan
dengan baik karena: Komunikasi terjalin dengan baik antarimplementor maupun
implementor-kelompok sasaran, Struktur birokrasi menjadi pendukung karena telah ada
(Standar Operasional Prosedur) SOP sebagai pedoman pelaksanaan tugas.

Kemudian penelitian dari (Assanti, 2020) implementasi dari penerapan e-retibusi

sudah baik dari pihak pemerintah namun dari pihak pengguna yaitu pedagang masih
belum optimal. Sehingga menyebabkan berbagai kesenjangan yang terjadi. Lebih lanjut
pernyataan dari (Chen, L., & Aklikokou, 2020) menyatakan bahwa precived usefulness
dan precived easyof use menjadi factor utama terhadap adaptasi penerimaan suatu
teknologi baru yang di terapkan dalam e-government.
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa
penggunaan Cashless di pedagang pasar tradisional belum optimal dan menyebabkan
berbagai kesenjangan dalam implementasinya, Oleh karena itu peneliti ingin
mengetahui lebih mendalam dari sisi pengguna yaitu pedagang pasar tradisional
bagaimanakah presepsi pedagang pasar tradisional yang menyebabkan terjadinya jalan
terjala dalam penerapan cashless (e-retribusi) serta mengali faktor apa saja yang dapat
menjadi intensi Pedagang Pasar untuk menggunakan sistem cashless (e-retribusi).

Metode Penelitian

Penelitian dilakukan menggunakan pendekata kualitatif. Metode kualitatif berperan
untuk membuktikan, memperdalam, memperluas dalam menjawab rumusan masalah
dalam penelitian (Sugiono, 2015). Salah satu jenis penelitian kualitatif adalah studi
kasus, dimana eksplorasi mendalam terhadap program, kejadian, proses, aktivitas,
dilakukan peneliti terhadap satu atau lebih orang. Jika suatu kasus terikat oleh waktu
dan aktivitas, maka peneliti, menggunakan berbagai prosedur pengumpulan data,
melakukan pengumpulan data secara detail dalam waktu yang berkesinambungan
(Sugiono, 2015)

Dalam penelitian ini, lokasi ditentukan dengan sengaja (purposive), yaitu dilakukan
di pasar umum galiran Klungkung. Pasar umum galiran Klungkung dipilih peneliti
sebagai lokasi penelitian karena dari hasil observasi awal di lokasi penelitian masih
banyak pedagang pasar umum galiran belum menggunakan system cashless yaitu e-

Syntax Literate, Vol. 7, Special Issue No. 2, Februari 2022 2509



I Nyoman Agus Suta Wijaya, Gede Sri Darma

retribusi sebagai platform pembayaran digital hal ini tentunya menjadi minat peneliti
untuk mengetahui factor apa yang menyebabkan hal tersebut terjadi. Sehingga peneliti
ingin mengetahui lebih lanjut mengenai mengapa pedagang pasar umum enggan untuk
menggunakan e-retribusi padahal system pembayaran tersebut merupakan suatu
kewajiban yang harus dilakukan oleh pedagang pasar. Dari indikator tersebut peneliti
menemukan bahwa Pasar Umum Galiran Klungkung merupakan lokasi penelitian yang
tepat sebagai salah satu Pasar Umum yang menjadi salah satu pasar yang telah
menerapakan system cashles dalam pembayaran retribusi. Jadi dapat disimpulkan
bahwa tingkat intensi pedagang dalam menggunakan cashless harus mendapat suatu
tanggapan baik dari pelayanan yang didapatakan dalam system cashless. Maka dari itu,
pasar umum ini akan menjadi lokasi penelitian yang sesuai untuk menjawab rumusan
masalah dalam penelitian ini.

Sumber data penelitian menggunakan data primer dan sekunder. Sumber primer
adalah data primer merupakan data penelitian yang diperoleh secara langsung dari
sumber asli (Anggito, A., & Setiawan, 2018). Data sekunder yaitu data yang diperoleh
dari catatan, buku, laporan publikasi perusahaan, serta dokumentasi dari peneliti dan
sebagainya yang tidak perlu di olah lagi sumber data ini tidak langsung memberikan
data pada pengumpul data (Wiratna, 2014). Data sekunder diperoleh dari UPT Pasar
Umum Galiran Klungkung, sedangkan data primer diperoleh dengan mendatangi secara
langsung key informant pada lokasi penelitian dan penggunaan wawancara secara
mendalam dengan bantuan alat perekam suara sebagai alat pengumpulan data serta
observasi dan dokumntasi untuk mendapatkan data yang lebih mendalam.

Penelitian ini dilakukan dengan teknik wawancara semi-terstruktur atau In-Depth
Interview dengan informan terpilih dari berbagai claster pedagang dengan tehnik
penentuan informan Proposive sampling bagi pihak pengelola pasar yaitu UPT pasar
umum galiran Klungkung dan Probability Sampling secara startified random sampling
agar mendapatakan data yang lebih general untuk meengetahui bagaiaman presepsi
pedagang dalam menggunakan cashless di pedagang pasar tradisional dan untuk
mengetahui factor yang menjelaskan intensi pedagang dalam menggunakan cashless di
pedagang pasar tradisional.

Key informant dalam penelitian ini berjumlah 3 orang dari pihak UPT pengelola
pasar umum galiran Klungkung dan 10 informan dari pedagang pasar umum galiran
Klungkung. Pemilihan ketiga key informant dari pihak UPT Pasar dipilih karena
memenuhi Kkriteria yaitu mengetahui, memiliki informasi dan sebagai implementator
dari penerapan e-retribusi di pasar tradisional galiran Kabupaten Klungkung, serta untuk
pemilihan sepuluh informan dipilih berdasarkan Cara yang digunakan adalah Stratified
Random Sampling merupakan metode pengambilan sampel dengan cara membagi
populasi ke dalam kelompok-kelompok yang homogen (disebut strata), dan dari tiap
stratum tersebut diambil sampel secara acak pengambilan sampel dari anggota populasi
secara acak dan berstrata, Cara pengambilan sampel melalui cara yaitu undian. Dengan
kata lain cara pengambilan sampel yang memberikan kesempatan yang sama untuk
diambil kepada setiap elemen populasi dimana peneliti ingin mendapatkan pandangan
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dari berbagai claster pedagang di pasar umum galiran Klungkung secara general.
Informan kunci dari penelitian ini dari pihak pengelola pasar yaitu; Kepala UPT Pasar
Umum Galiran, dua petugas pemungutan e-retribusi yang berhubungan lagsung dengan
pedagang serta dari pihak pedagang pasar yaitu; 2 pedagang dari BLOK A (khusus
pedagang buah), 2 pedagang dari BLOK B (Hasil Bumi), 2 pedagang dari BLOK C
(Jahitan dan Jajanan), 2 pedagang dari BLOK D (Sayur dan Daging) dan 2 pedagang
dari BLOK E (Hewan). Informan tersebut dipilih oleh peneliti karena dengan cara
proposive dan probability sampling tersebut bertujuan untuk menyediakan informasi
yang dibutuhkan secara lebih general guna menjawab tujuan penelitian ini mengenai
presepsi dan intensi pedagang pasar tradisional menggunakan cashless. jika informasi
yang disampaikan oleh key informant masih kurang, maka menambah jumlah key
informant hingga terpenuhi kelengkapan data. Untuk menjaga kerahasiaan identitas para
key informant, nama-nama mereka dalam penelitian ini tidak disebutkan.

Teori yang digunakan dalam penelitain ini adalah teori Technology Acceptance
Model (TAM). Untuk dapat mengetahui presepsi dari pihak pengelola pasar serta
pedagang pasar tradisional dalam penerimaan terhadap suatu teknologi baru. Untuk
dapat mengetahui presepsi serta faktor yang menjadi intensi dalam penerapan sistem
cashless maka ada beberapa indikator yang digunakan :

1. Percived usefullness adalah suatu tingkatan dimana seorang individu
mempercayai bahwa menggunakan suatu sistem tertentu akan dapat membantu
meningkatkan Kkinerja dan prestasi kerja individu.

2. Percived easyof use diartikan sebagai suatu tolak ukur dimana individu akan
menggunakan system tersebut apabila individu merasakan kemudahaan dalam
penggunaanya dengan meminimkan usaha yang dilakukan.

3. Trust merupakan kepercayaan dari individu dalam menggunakan suatu system
para pengguna teknologi percaya bahwa transaksi yang dilakukan sesuai dengan
ekspektasi pengguna dan seluruh data transaksi pengguna tidak boleh di sebar
luaskan kepada pihak yang tidak berwenang

4. Security merupakan pegangan konsumen untuk percaya bahwa data pribadi dari
konsumen tidak dilihat, disimpan, dan bahkan dimanipulasi oleh pengguna lain
yang tidak berwenang saat melakukan transaksi online.

Keempat indikator tersebut digunakan dalam patokan wawancara semi terstruktur
agar memberikan suatu pandangan yang lebih detail dan spesifik dalam penerapan
sistem cashless di pedagang pasar tradisional.

Hasil dan Pembahasan

Dalam suatu transaksi digital payment tentu sesuatu yang paling dibutuhkan adalah
sebuah alat atau mesin yang digunakan dalam menunjang suatu transaksi agar bisa
terjadi proses pembayaran. Penerapan sistem cashless di pasar tradisional melalui
sebuah program pemungutan retribusi secara digital disebut dengan e-retribusi masih
sangat jarang didengar apalagi bagi kalangan pedagang pasar tradisional. Dalam proses
transaksi uang elektronik ada berbagai hal atau tahapan yang dilakukan oleh pihak
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penyedia layanan serta pihak pedagang pasar tradisional. Terdapat berbagai hal dalam
proses transaski mulai dari penyetoran dana yang harus dilakukan oleh pedagang ke
bank, pengecekan dana oleh pedagang, pembayaran melalui mesin tapping yang
disediakan penyedia layanan hingga proses input dana yang dilakukan oleh pihak
pengelola pasar umum galiran. Dalam proses transaski cashless di pedagang pasar
tradisional melalui program e-retribusi terdapat beberapa langkah yang di lakukan, yang
di perlihatkan pada gambar 2

Pedagang mendapat rekening tabungan
dan kartu e-retribusi

Pedagang mengisikan dana
kedalam rekening tabungan

Pedagang melakukan pembayaran
kepada pemungut melalui mesin
tapping paling lambat tanggal 20

setiap bulanya

A

Data transaksi akan diberikan
oleh pemungut kepada pedagang

Dana masuk ke kas daerah <

Gambar 2
Proses Transaksi Cashless (e-Retribusi)
Sumber: UPT pengelola Pasar Umum Galiran (2021)

Dengan berbagai langkah yang perlu dilakukan dalam transaksi pembayaraan
digital melalui penerapan sistem e-retribusi di pasar tradisional tentu kesuksesan
penerapan e-retribusi bergantung kepada pihak penyedia layanan serta pihak pedagang
pasar tradisional. Ketika semua elemen yang terlibat dalam kegiatan cashless ini
berjalan dengan berkesinambungan maka akan dapat mewujudkan cashless society di
masyarakat pedagang pasar tradisional serta menjadikan suatu dana lebih transparant,
akuntablitias serta jauh dari tindak penyalahgunaan kebijakan.

A. Hasil Analisis dan pembahasaan Presepsi Pihak Pengelola Pasar Tradisional

Dari hasil wawancara terhadap 3 key informant menyatakan bahwa presepsi
kegunaan/manfaat yang didapatkan dalam penerapan sistem cashless di pasar galiran
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klungkung dari sisi penyedia layanan memiliki faktor yang akan menjadi intensi
dalam penggunaanya yaitu; 1. Pekerjaan lebih cepat dimana sesuai yang disampaikan
oleh ketiga key informan penerapan sistem cashless cepat dalam penggunaanya. 2.
Akuntabilitas dan Transparansi dana yang sangat terbuka dimana dari ketiga
informan menyatakan dana akan lebih terpusat dan tersalurkan ke kas daerah tanpa
memerlukan waktu yang lama.

Selanjutnya dalam presepsi kemudahaan pengunaan yang didapatkan dalam
penerapan sistem cashless dari sisi penyedia layanan memiliki faktor yang akan
menjadi intensi dalam penggunanya yaitu; 1. Efisien dalam penggunaan dimana
seperti yang dinyatakan oleh ketiga informan karena sudah menggunakan alat atau
mesin typing pemungut sangat mudah sehingga pemungut tidak perlu lagi mengelola
uang secara individu yang dapat meyebabkan kesalahan input nantinya. 2.
Meningkatkan produktivitas kerja dimana hal ini disbebakan karena kemudahaan
penggunan tentunya akan berimbas juga dalam peningkatan kinerja dimana seperti
yang dinyatakan oleh ketiga informan performa semakin meningkat karena kita tidak
membutuhkan waktu lama dalam pemungutan serta dana yang terkumpulkan lagsung
terpusat.

Serta dalam faktor kepercayaan yang didapatkan dalam penerapan cashless dari
sisi penyedia layanan memiliki faktor yang akan menjadi intensi dalam penggunanya
yaitu; 1. Pemahaman yang mendalam dari penyedia layanan sesuai yang dinayatakan
oleh ketiga informan dimana pemahaman yang didapatakan dari sosialisasi serta dari
instansi terkait dengan adanya sistem cashless ini tentunya akan mempermudah
dalam memberikan suatu informasi terhadap pedagang baik itu mengatasi masalah
komplain atau penghimpunan dana hal ini akan menjadi faktor kepercayaan yang
muncul dari penyedia layanan terhadap sistem cashless. 2. Usia produktif penyedia
layanan dimana dalam wawancara dua informan menyatakan bawa usia produktif
lebih melek dan sedikit tidaknya memahami tentang technology namun ada satu
informan yang menyatakan bahwa tidak hanya usia namun pengalaman juga
berpengaruh terhadap adaptasi technology sehingga hal ini akan menjadi faktor yang
menjadi intensi penerapan sistem cashless. 3. Layanan komplain dimana berdasarkan
hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa penyedia layanan memberikan layanan
maksimal terhadap pedagang dan memberikan fasilitas serta bantuan apabila
pedagang sedang menghadapi masalah sehingga pedagang akan memiliki
kepercayaan lebih dalam penerapan sistem cashless karena layanan yang disediakan
oleh penyedia layanan akan membantu pedagang jika menghadapi masalah hal ini
tentunya akan menjadi faktor intensi yang menjadi minat dalam penerapan sistem
cashless. 4. Sosialisasi dan pendekatan presuasif berdasarkan hasil wawancara dapat
diambil kesimpulan bahwa ketiga informan menyatakan bahawa UPT pengelola
pasar umum galiran sudah melakukan sosialisasi kepada pedagang serta memberikan
suatu pendekatan secara presuasif yang dilakukan hal ini bertujuan untuk
memberikan kepercayaan terhadap pedagang serta memberikan pemahaman yang
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mendalam tentang sistem cashless sehingga akan menjadi faktor yang menjadi
intensi dalam penerapan sistem cashless.

Selanjutnya dalam keamanaan yang didapatakan dalam penerapan sistem
cashless di pedagang pasar tradisional galiran dari sisi penyedia layanan dimana
dapat ditarik kesimpulan berdasarkan hasil wawancara dimana faktor yang menjadi
intensi dalam penerapan sistem cashless di pedagang pasar tradisional adalah
keamanaan dimana berdasarkan hasil wawancara ketiga informan menyatakan bahwa
mekanisme keamanaan sudah dijalanin khusus oleh pihak pengelola e-Retribusi
dimana terdiri dari kordinator pengelola retribusi,kepala UPT serta dibantu oleh staff
khusus dalam pelaporan dan pengembangan retribusi sehingga akan memberikan
suatu tingkat kenyamanan yang tinggi bagi pihak pengelola terkait dana yang
terhimpun serta memberikan rasa aman bagi pedagang terhadap dana yang
disetorkan kepada pihak UPT pengelola pasar tradisional Galiran.

Namun berdasarkan hasil wawancara dari ketiga informan dapat ditarik
kesimpulan bahawa terdapat berbagai presepsi kendala yang menyebabkan jalan
terjal penerapan cashless di pedagang pasar tradisional dibalik berbagai faktor yang
menjadi intensi minat penerapan cashless terdapat berbagai kendala yang menjadi
jalan terjal yaitu; 1. Server dan jaringan lambat dari hasil wawancara dapat
disimpulkan bahwa dari ketiga informan menyatkan server dan jaringan yang sering
bermasalah menyebabkan suatu kendala dalam penerapan cashless hal ini tentunya
menjadi tantangan besar bagi penyedia layanan untuk dapat mengatasinya mengingat
sistem cashless bertujuan untuk menciptakan transaksi yang lebih cepat tentunya
masalah server dan jaringan adalah suatu kendala yang harus cepat ditanganin.

Kedua, Intelektual pedagang dimana berdasarkan hasil wawancara dari ketiga
informan dari sisi penyedia layanan menyatakan bahwa kondisi atau keadaan
pedagang pasar umum galiran yang mayoritas tidak terlalu memiliki pengetahuan
yang lebih terhadap technology sehingga meyebabkan ketidakpahaman pedagang
terhadap sistem cashless ini dalam pernyataan Kepala UPT pasar “ tingkat melek
technology dari pedagang pasar khusus nya pasar galiran masih rendah” hal ini lah
menjadi suatu jalan terjal penerimaan sistem technology baru dalam melakukan
sharing ilmu dan transfer knowledge. Tingkat intelektual pedagang sangat
menentukan suatu sistem technology baru tersebut bisa masuk secara cepat atau
lambat terhadap sistem cashless yang diterapkan.

Ketiga yaitu pedagang tidak ingin bersentuhan lagsung dengan bank berdasarkan
hasil wawancara dari ketiga informan dapat disimpulkan bahwa karena pedagang
harus bersentuhan lagsung dengan bank mengingat pasar galiran merupakan pasar
tradisional tentu mayoritas pedagang tidak mengerti dengan prosedur bank sehingga
menyebabkan berbagai kesenjangan menurut informan 2 dan 3 karena tidak memiliki
waktu ke bank serta tidak memahami prosedur yang menyebabkan pikiran pedagang
tergolong ribet sehingga menyebabkan petugaslah yang dititipkan uang untuk
menabung ke bank dari mayoritas pedagang hal ini tentunya menjadi tambahan
pekerjaan bagi pihak pemungut dan menjadi jalan terjal penerapan sistem cashless di
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pedagang tradisional. Tentunya hal ini akan menjadi hambatan dalam penerapan
sistem cashless di pasar tradisional.

B. Hasil Analisis dan Pembahasaan Presepsi Pihak Pedagang Pasar Tradisional

Dari hasil wawancara mendalam terhadap 10 key informan dari berbagai klaster
pedagang di pasar umum galiran klungkung terdapat berbagai aspek yang menjadi
intensi atau minat dalam menggunakan sistem cashless yang pada saat ini diterapkan
pada pasar galiran adalah e-retribusi. E-retribusi menjadi suatu sistem baru yang
diterapkan pada tahun 2019 di pasar galiran klungkung melihat berbagai fenomena
yang terjadi dari hasil observasi peneliti menelisik lebih dalam presepsi yang
dirasakan oleh pedagang pasar tradisional dalam penerapan e-retribusi. Dalam hasil
wawancara peneliti membagi presepsi dari pedagang pasar umum galiran menjadi 2
tema utama yaitu presepsi manfaat yang akan menjadi suatu intensi dan minat dari
pedagang menggunakan sistem cashless dan presepsi hambatan atau kendala yang
akan menjadi jalan terjal dalam penerapan sistem cashless di pedagang pasar
tradisional.

Pertama dalam presepsi manfaat peneliti membagi tema menjadi 4 sub tema
sesuai dengan indikator yang digunakan dalam penelitian ini yaitu percived
usefullnes, percived easy of use, trust dan security. Dalam presepsi kegunaan yang
didapatkan dalam penerapan sistem cashless dari sisi pedagang pasar galiran
klungkung memiliki faktor yang akan menjadi intensi dalam penggunanya yaitu
berdasarkan hasil wawancara kesepuluh informan menyatakan bahwa 1. Pembayaran
menjadi lebih efektif dimana kesepuluh informan menyebutkan bahwa transaksi
menggunakan sistem cashles lebih efektif dalam penggunan dimana masing masing
informan tidak kahwatir dengan dana yang mereka bayarkan karena semuanya
efektif masuk ke kas daerah dikarenakan sistem digital yang bersifat transparant dan
akuntable. 2. Sistem lebih terintegrasi dimana ketika penerapan e-retribusi
menjadikan semua transaski terstruktur dimana semua alur transaksi dana dapat
dilihat oleh pedagang secara detail dikarenakan ketika membayar mereka
mendapatkan bukti transaksi yang transparant.

Kedua dalam presepsi manfaat dalam presepsi kemudahaan penggunaan 7
informan menyatakan bahwa sistem transaksi pembayaran retribusi mnggunakan
sistem cashless lebih efisien dalam penggunaanya dimana berdasarkan hasil
wawancara informan menyatakan bahwa penerapan sistem cashless lebih efisien
dimana pembayaran cukup memberikan kartu dan dana akan otomatis terpotong dan
struk bukti pembayaran keluar sehingga tidak ada lagi proses pengecekan kartu
secara manual serta takut dengan terjadinya penyalahgunaan kebijakan oleh petugas
namun terdapat 3 informan yang menyatakan tidak merasa efisien dikarenakan lebih
menyukai metode pembayaran manual karena dianggap lebih cepat dan tidak
mempersulit.
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Ketiga dalam presepsi manfaat terdapat trust atau kepercayaan dari pedagang
pasar tradisional terhadap penerapan sistem cashless. Dalam sub tema ini terdapat
faktor yang menjadi minat pedagang pasar tradisional dalam menggunakan cashless
yaitu dari hasil wawancara keseluruhan informan menyatakan 1. Faktor sosialisasi
yang sudah dilaksanakan oleh pihak pengelola pasar menjadi faktor pendukung
dalam penerapan sistem cashless sehingga informan merasa lebih percaya diri karena
sudah dilaksanakan hal ini menjadi faktor yang dominan dikarenakan banyak
informan yang tidak megetahui teknologi sebelumnya dapat mengetahui sedikit
tidaknya tentang sistem pembayaran secara digital. 2. Faktor pelayanan yang
maksimal oleh petugas pemungut e- retribusi dan instansi terkait memberika
pelayanan yang memuaskan seluruh informan menyatakan hal yang sama dalam
wawancara dimana dengan petugas yang sangat membantu sangat mempermudah
pedagang dalam transaksi mulai dari penyetoran dana, proses transaksi hingga
layanan komplain jika terjadi berbagai kendala yang dialami oleh pedagang hal ini
menjadi suatu kepercayaan yang akan menjadi minat pedagang pasar tradisional
menggunakan e-retribusi secara maksimal.

Dalam transaksi digital tentunya terdapat berbagai kendala terutama dalam
sistem dimana suatu teknologi pasti akan mengalami masalah selaras dengan
penelitian (Windasari, Sawiji, & Ninghardjanti, 2020) yang menyatkan bahwa
penerapan cashles sering mengalami kendala dari sistem mulai dari messin tapping
yang eror hingga jaringa internet yang lambat. Dalam penelitian ini beradasarkan
hasil wawancara 8 informan menyatkan bahwa mesin tapping dan juga layanan
koneksi internet yang lambat menjadikan kendala dalam penerapan sistem cashelss
di pedagang pasar tradisional. Namun 2 informan lainya belum pernah mengalami
hal tersebut.

Dalam suatu transaksi tentunya faktor kegunaan dan juga kemudahan
penggunaan menjadi suatu hal yang penting diutamakan oleh pemegang kebijakan
melihat dari faktor kendala diatas hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Liu & Tai, 2016) p.21, bahwa presepsi kegunaanlah yang menjadi faktor utama
dalam adopsi teknologi sedangkan dalam presepsi kemudahan pengunaan selaras
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Chawla & Joshi, 2020) yang menyatakan
presepsi kemudahan pengunaan sangat penting untuk minat pedagang menggunakan
e-retribusi. Namun dalam penelitain sebelumnya belum detail tentang pemaparan
yang lebih jauh mengenai faktor yang menjadi jalan terjal penerapan cashless di
pedagang pasar tradisional.

Suatu sistem digital payment tentunya mengutamakan kerahasiaan data dalam
sebuah transaksi (Seetharaman, Nanda Kumar, Palaniappan, & Weber, 2017) namun
pada penerapan sistem cashless di pedagang tradisional galiran klungkung dari hasil
wawancara terhadap 10 informan keseluruhan informan menyatakan bahwa transaksi
dapat dilihat oleh siapa saja dikarenakan pedagang masih meitipkan uang untuk
disetorkan ke bank baik melalui petugas atau anak saudaranya, sehingga data
transaksi dapat dilihat secara luas bahkan salah satu informan meyebutkan bahwa
mereka membandingkan data pribadi mereka satu sama lain apakah sama dalam
jumlah tagihan atau berbeda hal ini tentunya menjadi suatu kendala dalam penerpan
e-retribusi  hal ini dapat menyebabkan suatu tindak kejahtan jika terjadi
penyalahgunaan data yang dilakukan oleh individu yang tidak bertangung jawab.
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Hal ini juga berbanding terbalik dengan penelitian oleh (Zhang, Luximon, &
Song, 2019) menyatkan bahwa keamanaan dari suatu sistem akan menjadi faktor
sistem tersebut akan digunakan secara terus menerus atau menurun.

Dalam transaksi digital tentunya terdapat berbagai kendala terutama dalam
sistem dimana suatu teknologi pasti akan mengalami masalah selaras dengan
penelitian (Windasari, D. P., Sawiji, H., & Ninghardjanti, 2020) yang menyatkan
bahwa penerapan cashles sering mengalami kendala dari sistem mulai dari messin
tapping yang eror hingga jaringa internet yang lambat. Dalam penelitian ini
beradasarkan hasil wawancara 8 informan menyatkan bahwa mesin tapping dan juga
layanan koneksi internet yang lambat menjadikan kendala dalam penerapan sistem
cashelss di pedagang pasar tradisional. Namun 2 informan lainya belum pernah
mengalami hal tersebut.

Dalam suatu transaksi tentunya faktor kegunaan dan juga kemudahan
penggunaan menjadi suatu hal yang penting diutamakan oleh pemegang kebijakan
melihat dari faktor kendala diatas hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Liu & Tai, 2016) p.21, bahwa presepsi kegunaanlah yang menjadi faktor utama
dalam adopsi teknologi sedangkan dalam presepsi kemudahan pengunaan selaras
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Chawla, D., & Joshi, 2020) yang menyatakan
presepsi kemudahan pengunaan sangat penting untuk minat pedagang menggunakan
e-retribusi. Namun dalam penelitain sebelumnya belum detail tentang pemaparan
yang lebih jauh mengenai faktor yang menjadi jalan terjal penerapan cashless di
pedagang pasar tradisional.

Suatu sistem digital payment tentunya mengutamakan kerahasiaan data dalam
sebuah transaksi (Seetharaman, A., Nanda Kumar, K., Palaniappan, S., & Weber,
2017) namun pada penerapan sistem cashless di pedagang tradisional galiran
klungkung dari hasil wawancara terhadap 10 informan keseluruhan informan
menyatakan bahwa transaksi dapat dilihat oleh siapa saja dikarenakan pedagang
masih meitipkan uang untuk disetorkan ke bank baik melalui petugas atau anak
saudaranya, sehingga data transaksi dapat dilihat secara luas bahkan salah satu
informan meyebutkan bahwa mereka membandingkan data pribadi mereka satu sama
lain apakah sama dalam jumlah tagihan atau berbeda hal ini tentunya menjadi suatu
kendala dalam penerpan e-retribusi hal ini dapat menyebabkan suatu tindak kejahtan
jika terjadi penyalahgunaan data yang dilakukan oleh individu yang tidak bertangung
jawab.

Hal ini juga berbanding terbalik dengan penelitian oleh (Zhang, J., Luximon, Y.,
& Song, 2019) menyatkan bahwa keamanaan dari suatu sistem akan menjadi faktor
sistem tersebut akan digunakan secara terus menerus atau menurun.

Selanjutnya penelitian ini juga menemukan bahwa faktor tingkat pemahaman
yang kurang bagi usia lanjut menjadi kendala yang dominan dimana berdasarkan
hasil wawancara 7 informan menyatakan bahwa tingkat pemahaman yang rendah
menjadi suatu kendala yang berpengaruh terhadap sistem yang diterapkan dalam e-
retribusi dimana tingkat pengetahuan serta usia pedagang menjadi acuan bahwa
kemampuan untuk melek teknologi masih sangat rendah sejalan dengan yang
dinyatakan oleh kepala UPT pasar Galiran Klungkung menyatkan bahwa pasar
umum galiran klungkung yang didominasi oleh kalangan usia lanjut yaitu dengan
usia 40 tahun keatas serta dengan tingkat pendidikan yang rendah menyebabkan
tingkat melek terhadap sistem informasi baru sangat lambat. Presepsi kendala ini
menjadi suatu jalan terjal dalam penerapan sistem cashless di pedagang pasar
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tradisional. Intensi pedagang pasar dalam menggunakan e-retribusi sangatlah penting
karena akan berpengaruh terhadap pendapatan kas daerah.

C. Hasil Analisis dan Pembahasan Diagram Fishbone
Berdasarkan hasil analisis penelitian terdapat berbagai temuan yang menjadi

masalah utama dalam penerapan sistem cashless di pedagang pasar tradisional.
Masalah utama penerapan sistem cashless di pedagang pasar tradisional dilihat dari
dua sudut pandang yaitu pihak pengelola pasar tradisional dan pedagang pasar
tradisional dalam hasil analisis kedua presepsi menemukan bahwa faktor yang
menjadi masalah utama dalam penerapan sistem cashless terdapat faktor utama yaitu
bersentuhan lagsung dengan bank

“Tetapi dari sisi pedagang ya memang kita mengalami kendala karena pedagang
harus bersentuhan langsung dengan bank di mana itulah kendala kita sebenarnya di
lapangan” penuturan dari key informan pertama dari pihak pengelola pasar.

Faktor harga yang mahal menyebabkan tingkat pendapatan daerah menurun
dibandingkan pendapatan sebelum diterapkan e-retribusi hal ini diucapkan oleh
kepala UPT pasar Galiran Klungkung dalam hasil wawancara mendalam terhadap
beliau pada 5 desember 2021.

“Namun dari sisi pendapatan karena ada faktor eksternal yang menyebabkan
suatu hambatan tersebut maka pendapatan tidak semaksimal sebelumnya” ujar key
informan pertama yaitu kepala UPT Pasar Galiran Klungkung.

Hal tersebut selaras dengan penelitian oleh(Putra & Nababan, 2019);
(Magdalena, M., Sediyono, E., & Marwata, 2018) yang menyatakan bahwa
penerapan sistem cashless memiliki kontribusi yang rendah terhadap pendapatan
daerah.

Kesimpulan

Hasil kombinasi dua presepsi dari pihak pengelola pasar dan pedagang pasar
tradisional berdasarkan hasil analisis menghasilkan temuan mengenai bagaimana
presepsi pedagang pasar yang menyebabkan terjadinya jalan terjal penerapan sistem
cashless di pedagang pasar tradisional. Dari dua hasil analisis dari pihak pengelola pasar
tradisional dan pihak pedagang pasar tradisional faktor yang menyebabkan jalan terjal
penerapan cashless diurutkan berdasarkan hal yang paling berpengaruh yaitu pedagang
tidak ingin bersentuhan lagsung dengan bank, fleksibilitas waktu pembayaran bagi
pedagang, penggunaan perantara dalam setiap transaksi, sosialisasi yang tidak
berkelanjutan, transaski tidak rahasia, harga yang mahal, sistem eror, biaya admin
dalam setiap transaksi, tingkat pemahaman rendah, pedagang baru atau musiman.

Hasil analisis dari presepsi pihak pengelola pasar tradisional yang dapat menjadi
intensi pengelola pasar untuk menggunakan sistem cashless (e-retribusi) berdasarkan
yang paling menjadi pengaruh vyaitu Pekerjaan lebih cepat, Akuntabilitas dan
transparansi dana, Efisien dalam penggunaan, Meningkatkan produktivitaa kerja,
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Pemahaman yang mendalam dari penyedia layanan, Usia penyedia layanan produktif,
Layanan complain, Sosialisasi dan pendekatan presuasif, Keamanana pembayaran.

Sedangkan hasil analisis dari presepsi pihak pedagang pasara yang dapat menjadi
intensi pedagang pasar tradisional untuk menggunakan sistem cashless (e-retribusi)
berdasarkan yang paling menjadi pengaruh yaitu Pembayaran menjadi lebih efektif,
Sistem lebih terintegrasi, Sosialisasi awal penerapan, Pelayanan maksimal oleh petugas,
Verifikasi data keamnanan, Efisien dalam penggunaan.

Sedangkan Hasil penelitian dengan metode analisis diagram Fishbone yaitu
pedagang tidak ingin bersentuhan lagsung dengan bank menjadi faktor utama penyebab
jalan terjal penerapan sistem cashless di pedagang pasar tradisional dalam terdapat
dalam gambar 3.

Fleksibelitas waktu
pembayaran bagi
pedagang

Sosialisasi tidak

berkelanjutan
| _’ o
Per'nal.laman Sering terjadi Pembayaran lebih
menjadi kurang tunggakan mabhal
Tindak kejahatan
> Jalan terjal
penerapan
sistem cashless
Pekerjaan tidak di pedagang
Transaksi efisien T~ pasar
tidak rahasia
Data tidak T
aman Waktu menjadi banyak
"""" tersita

Kebingunan dalam
penggunaan perantara transaksi

dalam setiap transaksi pedagang tidak
ingin bersentuhan / \

lagsung dengan Kemampuan .
intelektual Usia rata-rata
yang rendah 40 tahun
Gambar 3
Diagram Fishbone Jalan Terjal Penerapan Sistem Cashless di Pedagang Pasar
Tradisional

Sumber: Hasil Wawancara, diolah penulis (2022)
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